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ketidaklengkapan pengisian berkas seperti pada resume medis pasien yaitu belum 

terisinya nama dokter dan tanda tangan DPJP. Sehingga berkas harus dikembalikan 

kepada DPJP agar resume medis dilengkapi dan hal ini dapat menghambat waktu 

pengajuan klaim. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayori (2020) 

juga menjelaskan bahwa bahwa faktor kelengkapan (Materials) yang 

mempengaruhi keterlambatan pengajuan klaim rawat inap di RSIA Srikandi IBI 

Jember berkas yang telah kembali dari setiap ruangan masih ada yang tidak diisi 

lengkap oleh dokter seperti resume medis. Resume medis merupakan salah satu 

syarat yang sangat penting dalam proses klaim BPJS karena di dalamnya memuat 

identitas pasein, diagnosa, dan laporan penunjang maupun tindakan yang telah 

diterima oleh pasein. 

Pada penelitian Herman et al., (2020) menjelaskan bahwa faktor 

kelengkapan (Materials) yang mempengaruhi keterlambatan pengajuan klaim 

rawat inap di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung terdapat berkas yang tidak lengkap 

dan tidak tercantum diantaranya hasil pemeriksaan penunjang, asuhan gizi, dan 

laporan operasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh E. Y. R. Putri & 

Haryo Nugroho (2022) juga menjelaskan bahwa kelengkapan (Materials) yang 

mempengaruhi keterlambatan verifikasi klaim BPJS di  RSU Mitra Paramedika 

masih kerap terjadi pending atau tunda klaim oleh pihak BPJS dikarenakan adanya 

kekurangan berkas yang belum lengkap seperti tidak adanya pemeriksaan 

penunjang, laporan operasi,dll. 

Pada penelitian Erlindai (2020) menjelaskan bahwa faktor kelengkapan 

(Materials) yang mempengaruhi keterlambatan pengajuan klaim rawat inap di RSU 

IPI Medan masih ditemukannya berkas klaim BPJS yang belum lengkap. 

Berdasarkan dari 10 responden yang diteliti mayoritas kelengkapan berkas yang 

tidak lengkap menyebabkan keterlambatan klaim BPJS sebanyak 6 berkas (60%) 

dan minoritas kelengkapan berkas yang lengkap tidak menyebabkan keterlambatan 

klaim sebanyak 4 berkas (40%). Sehingga diperoleh hasil p=0,004<0,05 dengan H0 

ditolak yang artinya kelengkapan berkas rekam medis menyebabkan keterlambatan 

klaim.  Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh N. K. A. Putri et al., (2019) 

juga menjelaskan bahwa kelengkapan (Materials) yang mempengaruhi 
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keterlambatan pengajuan klaim BPJS Kesehatan pasien rawat inap yaitu masih 

terdapat berkas yang tidak lengkap secara adminitrasi maupun secara medis. Berkas 

yang belum lengkap harus dikembalikan terlebih dahulu ke ruangan untuk 

dilengkapi yang membutuhkan waktu sekitar 4 hari. Jika masih terdapat berkas 

klaim yang gagal maka rumah sakit dapat mengalami kerugian. 

Kemudian jurnal penelitian Nikmah et al., (2021) pada jurnal [11] faktor 

kelengkapan (Materials) menjelaskan bahwa mempengaruhi keterlambatan 

pengajuan klaim rawat inap pasien BPJS Kesehatan di RSUD Harapan dan Doa 

Kota Bengkulu kelengkapan berkas rekam medis masih banyak yang belum 

lengkap yaitu seperti SEP (Surat Eligibilitas Peserta) yang tidak terbaca, tanggal 

masuk keluar pasien yang tidak ada, tanda tangan dokter penanggungjawab yang 

tidak diisi, dan lembar perintah operasi yang tidak dilampirkan. Dari 205 berkas 

klaim masih terdapat berkas yang tidak lengkap sebanyak 8,3% yang dikembalikan 

untuk dilengkapi. 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Cahyo (2022) menjelaskan 

bahwa berdasarkan faktor kelengkapan (Materials) yang mempengaruhi 

keterlambatan pengajuan klaim BPJS Kesehatan rawat inap RSUD Soe berkas yang 

kembali dari setiap ruang rawat inap masih terdapat berkas yang belum lengkap 

yaitu tidak adanya tanda tangan dokter, jam masuk keluar pasien, dan hasil 

pemerikasaan yang tidak dilampirkan. Ketidakakurat pengkodean juga berpengaruh 

terhadap kelengkapan berkas karena masih sering terjadi tulisan dokter yang tidak 

dapat dibaca dan tidak sesuainya diagnosis dengan laporan penunjang. 

Berdasarkan dari ke 13 jurnal yang digunakan sebagai literature review 

hanya 8 jurnal yang membahas mengenai faktor kelengkapan (Materials) terhadap 

keterlambatan klaim BPJS. Pada jurnal [2][9][11][12] memiliki kesamaan bahwa 

yang mempengaruhi keterlambatan klaim BPJS bahwa tidak ada hasil pemeriksaan 

yang dilampirkan seperti hasil pemeriksaan penunjang, laporan operasi, asuhan 

gizi, dan pemeriksaan penunjang lainnya yang telah diberikan kepada pasien.  

Sedangkan pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh [1][5][6][10][11][12] 

menjelaskan bahwa faktor kelengkapan (Materials) jugaa mempengaruhi 

keterlambatan klaim BPJS yang terjadi di rumah sakit yaitu masih ditemukan 
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ketidaklengkapan berkas seperti berkas resume medis yang masih belum dilengkap 

dengan nama dan tanda tangan dokter penanggung jawab pelayanan. Sehingga 

berkas harus dikembalikan ke ruangan untuk dielngkapi dan hal tersebut 

membutuhkan waktu dan dapat menyebabkan keterlambatan karena menggu berkas 

lengkap terlebih dahulu.
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BAB 4  

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

4.1 Kesimpulan 

a. Faktor keterlambatan klaim BPJS di Rumah Sakit berdasarkan faktor sumber 

daya manusia (SDM) menunjukan bahwa masih terdapat kekurangan petugas, 

beberapa petugas yang belum pernah mengikuti pelatihan sehingga kompetensi 

petugas mengenai pengajuan klaim BPJS masih kurang, dan tulisan dokter yang 

sulit untuk dibaca membuat petugas kesulitan dalam menentukan kode 

diagnosa. 

b. Faktor keterlambatan klaim BPJS di Rumah Sakit berdasarkan faktor prosedur 

terdapat beberapa rumah sakit yang belum memiliki adanya SOP (Standar 

Operasional Prosedur) terkait pengajuan klaim BPJS, sehingga petugas dalam 

melakukan pengajuan tidak berpedoman pada SOP. Namun, ada juga rumah 

sakit yang mengacu Peraturan Menteri Kesehatan, Keputusan Menteri 

Kesehatan, dan MOU antara pihak rumah sakit dengan pihak BPJS. MOU yang 

memuat tentang aturan, ketentuan, dan dampak dalam melaksanakan klaim 

BPJS 

c. Faktor keterlambatan klaim BPJS di Rumah Sakit berdasarkan faktor sarana 

dan prasarana menunjukan bahwa jaringan internet yang seringkali error dan 

sarana yang belum memadai dalam mendukung proses pengajuan klaim seperti 

kurangnya alat scanner dan komputer. Terdapat kendala pada aplikasi SIMRS 

yang sering mengalami error sehingga membuat petugas mengalami kesulitan. 

d. Faktor keterlambatan klaim BPJS di Rumah Sakit berdasarkan faktor 

kelengkapan menunjukan bahwa masih sering ditemukan berkas yang belum 

lengkap seperti resume medis yang tidak terdapat tanda tangan dokter dan 

belum terlampirnya hasil laporan penunjang. Sehingga berdampak berkas harus 

dikembalikan ke ruangan untuk dilengkapi terlebih dahulu. 
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4.2 Saran 

a. Petugas rumah sakit dapat mengikuti pelatihan sesuai dengan bidangnya 

sehingga dapat meningkatkan kualitas dan pengrtahuan terkait dengan 

pengajuan klaim BPJS. 

b. Membuat SOP (Standar Operasonal Prosedur) terkait dengan pengajuan klaim 

BPJS sebagai acuan petugas dalam melaksanakan pengajuan klaim.  

c. Perlu diadakannya maintenance berkala terkait jaringan internet dan komputer 

yang sering mengalami kendala. 

d. Dapat mengajukan tentang pembuatan SOP (Standar Operasional Prosedur) 

terkait dengan kelengkapan klaim berkas BPJS dengan tujuan agar dapat 

meminimalisir terjadinya keterlambatan yang disebabkan oleh 

ketidaklengkapan berkas klaim. 

e. Bagi peneliti diharapkan dapat mengembangkan analisis terkait dengan 

penyebab keterlambatan klaim BPJS di rumah sakit dengan metode maupun 

teori yang lain dengan lebih baik. 
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